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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perempuan yang sedang atau pernah terjebak dalam hubungan
beracun pada dasarnya telah mampu mengenali indikasi hubungan yang tidak
sehat serta menyadari adanya perlakuan yang menyakiti. Namun, permasalahan
utama yang dihadapi bukan terletak pada keterbatasan informasi mengenai gejala
hubungan beracun, melainkan pada kesulitan mengidentifikasi faktor psikologis
yang membuat mereka tetap bertahan meskipun telah muncul keinginan untuk
pergi. Kondisi ini menyebabkan adanya jarak antara kesadaran rasional dan
kemampuan untuk mengambil keputusan relasional yang lebih sehat.

Menanggapi permasalahan tersebut, kampanye media sosial yang
dirancang dalam. perancangan. ini fidak berfokus pada penyampaian informasi
yang bersifat pemaparan definisi, melainkan mengedepankan pesan yang bersifat
reflektif dan wvalidatif. Strategi komunikasi yang diterapkan bertujuan untuk
membantu audiens memahami kondisi yang dialami melalui proses refleksi diri,
sehingga audiens merasa diwakili, dipahami, dan tidak disalahkan atas
pengalaman relasional yang mereka alami.

Secara visual, kampanye ini memanfaatkan gaya risograph dengan
karakter tekstur grainy, layering warna yang tidak presisi, serta nuansa
retro-modern. Pemilihan gaya visual tersebut digunakan sebagai metafora visual
untuk merepresentasikan emosi yang kompleks, luka psikologis yang bertumpuk,
serta kebingungan emosional yang sering dialami individu dalam hubungan
beracun. Penggunaan efek misprint, overlay, serta teknik duotone dengan
dominasi palet warna gelap menghadirkan kesan visual yang dramatis dan
reflektif, sehingga pesan dapat diterima tidak hanya secara kognitif, tetapi juga
secara emosional.

Sebagai bagian dari penerapan metode design thinking, tahap testing

dilakukan melalui pameran karya yang menampilkan rangkaian desain kampanye
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kepada audiens. Berdasarkan hasil pengamatan dan keterlibatan audiens selama
pameran berlangsung, diperoleh respon bahwa pesan teks yang digunakan dalam
karya kampanye dinilai relevan dan mampu merepresentasikan pengalaman
individu yang pernah atau sedang berada dalam hubungan beracun. Hal ini
menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan berhasil membangun
keterhubungan emosional dengan audiens sasaran.

Lebih lanjut, hasil pengisian lembar evaluasi pada seri Melihat ke Luar
menunjukkan bahwa audiens merespons karya sebagai medium yang cukup
membantu dalam memberikan sedikit kejelasan mengenai apa yang sebenarnya
mereka inginkan dan yang perlu mereka lakukan dalam hubungan interpersonal.
Sementara itu, pada seri Menyapa ke Dalam, audiens-menyampaikan bahwa hasil
dari pengisian tersebut justru memunculkan perasaan kebingungan terhadap diri
sendiri, namun kebingungan tersebut diiringi dengan proses refleksi diri
setelahnya. Respon ini mengindikasikan bahwa karya berperan sebagai medium
yang menjembatani pesan kampanye dengan pengalaman personal audiens,
sehingga audiens. lebih terbuka dalam-menerima pesan karena dirasa sesuai
dengan kondisi dan dinamika relasional yang mereka alami.

Kebaruan ‘dalam perancangan kampanye ini terletak pada pemanfaatan
teknik visual dengan gaya yang konsisten dan berkarakter sebagai medium utama
penyampaian pesan, serta.pada pengangkatan topik ikatan trauma yang masih
jarang ditemui dalam kampanye edukasi hubungan beracun di Indonesia.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kampanye serupa, masih jarang dijumpai
kampanye edukasi mengenai hubungan beracun yang secara konsisten
mengangkat fenomena ikatan trauma dengan strategi visual yang kuat dan selaras
dengan pesan psikologis yang ingin disampaikan. Konsistensi teknik visual ini
tidak hanya memperkuat identitas kampanye, tetapi juga meningkatkan daya

resonansi pesan terhadap audiens.

. Saran

Ke depannya, pengembangan topik ini dapat diarahkan pada pendekatan
yang lebih menyeluruh dengan tidak hanya berfokus pada korban, tetapi juga
memahami perspektif pelaku serta dinamika hubungan yang membentuk pola

relasi toksik. Pendekatan ini penting karena perilaku toksik sering kali muncul



91

dari rangkaian pengalaman psikologis yang kompleks, termasuk luka emosional
masa lalu, kurangnya keterampilan regulasi emosi, atau pola relasi yang
dipelajari. Kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor tersebut, termasuk
pada pelaku yang sebelumnya pernah menjadi korban, dapat memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana siklus hubungan tidak sehat
terbentuk dan dipertahankan. Pemahaman ini dapat menjadi dasar bagi strategi
kampanye yang lebih preventif. Selain itu, pengembangan media edukasi yang
lebih interaktif, dapat membuat kampanye di masa mendatang lebih mudah
dipahami, lebih personal, dan lebih efektif dalam menjangkau audiens secara

emosional.
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